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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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ANALISIS DIALEK A DAN DIALEK O BAHASA LAMPUNG: KAJIAN FONOLOGI 
 
Veria Septianingtias 





This study aims to describe the analysis of dialect phonology Lampung A (Api) and dialect 
O (Nyo). The study is expected to maintain the cultural heritage as well as coaching, 
development, and standardization of local languages and language Lampung National. The 
method used in this study is a qualitative descriptive method. Lampung language dialects A 
and O as the object of its study, the analysis looks at the differences between dialect A and 
dialect O Lampung language based on grammar the vowels and consonants. A dialect is a 
language of the coastal community of speakers, while speakers of a language is a dialect O 
non-coastal communities. From the analysis, dialect O (nyou) is more easily understood 
and more vocabulary which can be studied because of their geography wider than the 
speakers of dialect A (Api). 
 




Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan analisis fonologi bahasa Lampung dialek A 
(Api) dan dialek O (Nyo). Penelitian ini diharapkan dapat  mempertahankan hasil warisan 
budaya serta pembinaan, pengembangan, dan pembakuan bahasa Lampung dan bahasa 
Nasional. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Bahasa Lampung dialek A dan O sebagai objek kajiannya, analisis ini melihat perbedaan 
antara dialek A dan dialek O bahasa Lampung berdasarkan tata bunyi vokal dan konsonan. 
Dialek A merupakan bahasa penutur masyarakat pesisir, sedangkan dialek O merupakan 
bahasa penutur masyarakat non pesisir. Dari hasil analisis, dialek O (nyou) lebih mudah 
dipahami dan lebih banyak kosakata yang dapat dipelajari karena letak geografisnya yang 
lebih luas dibandingkan dengan penutur dialek A (Api). 
 
Kata Kunci: Fonologi, Bahasa Lampung, Dialek. 
 
 
1. Pendahuluan  
Bahasa Lampung adalah salah satu bahasa daerah di kepulauan Nusantara yang masih dipelihara oleh 
masyarakat penuturnya, dipakai oleh penduduk asli Lampung sebagai alat komunikasi antaranggotanya, 
baik dalam pergaulan sehari-hari maupun dalam upacara adat. 
Bahasa Lampung terbagi dalam dua dialek, yaitu bahasa Lampung dialek A (Api) dan bahasa 
Lampung dialek O (Nyo). Kedua dialek tersebut dibagi atas subdialek, dialek A terdiri dari bahasa 
Lampung Sungkay/Way Kanan, bahasa Lampung Pesisir, dan bahasa Lampung Pubiyan. Dialek O terdiri 
atas bahasa Lampung Tulang Bawang dan bahasa Lampung Abung. Dengan demikian, perbedaan antara 
dialek A (Api) dan dialek O (Nyo) adalah berdasarkan pada letak geografisnya, dialek A digunakan oleh 
masyarakat pesisir dan dialek O digunakan oleh masyarakat nonpesisir. 
Saat ini, bahasa Lampung hanya berkembang dan dipergunakan di lingkungan sesuai dialeknya. 
Sementara di masyarakat umum jarang sekali terdengar percakapan dalam bahasa Lampung, bahkan 
pemuda asli suku Lampung pun lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia dari pada bahasa Lmpung. 
Provinsi Lampung terletak pada 105°45’-- 103°48’ BT dan 3°45’-- 6°45’ LS dengan Lintang Selatan 
3° dan 45’, serta 6° dan 45’ dan luas Provinsi Lampung  adalah 35.376.50 km² (Hadikusuma, 1979:2). 
Provinsi Lampung memiliki semboyan Sang Bumi Ruwa Jurai yang artinya ‘Lampung didiami oleh dua 
jenis penduduk, yaitu penduduk asli dan penduduk pendatang’. Hadikusuma (1979:2) mengatakan 
penduduk penutur bahasa Lampung diperkirakan 1.000.000 orang dan selebihnya adalah penutur bahasa 
Jawa, Sunda, Bali, dan lain-lain. Berdasarkan kriteria bahasa lestari atau terancam punah, bahasa dengan 
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jumlah penutur 1 juta orang masih tergolong aman, namun apabila saat ini komunitas pengguna bahasa 
Lampung sedikit, akan memprihatinkan perkembangan bahasa Lampung di masa yang akan datang.  
Penelitian terhadap bahasa Lampung telah banyak dilakukan, antara lain oleh Thomas Stamford 
Raffles pada tahun 1817, H.N. Van der Tuuk pada tahun 1872, Dr. J.W. Van Royen, Dale Franklin 
Walker pada tahun 1973, dan Tim Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Lampung pada 
tahun 1983. 
Penelitian tentang kebahasaan pada bahasa-bahasa daerah di Indonesia sangat penting dalam usaha 
memeroleh dasar-dasar kebahasaan yang sahih dan lengkap. Penelitian ini diharapkan dapat melestarikan 
dan mempertahankan hasil warisan budaya serta pembinaan, pengembangan, dan pembakuan bahasa 
daerah Lampung dan bahasa Nasional.  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan telaah fonologi bahasa Lampung. Berkaitan dengan 
hal tersebut, peneliti merumuskan dua hal pokok, yaitu: 1. tata bunyi (fonologi) bahasa Lampung dialek A 
(api) dan 2. tata bunyi (fonologi) bahasa Lampung dialek O (nyo). Deskripsi pada dua dialek tersebut 
difokuskan pada analisis vokal dan kosonannya. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menggunakan desain 
penelitian studi kasus yang difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara 
mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya (Sukmadinata, 2005:99). Fonemena dalam 
penelitian ini bersumber kepada pengamatan kualitatif atau naturalistik, yakni data bahasa tulis yang 
terdapat dalam kamus bahasa Lampung. Metodologi kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan 
data deskriptif berupa data tertulis atau data lisan di masyarakat bahasa (Djajasudarma, 1993:10). 
Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan teori substantif yang berasal dari 
data. Karena itu, penelitian kualitatif mengacu kepada teori dasar (grounded theory) yang lebih responsif 
terhadap nilai-nilai kontekstual. Desain penelitian kualitatif bersifat sementara, artinya disesuaikan secara 
terus-menerus sesuai dengan kenyataan data yang ada. 
Pengolahan data dalam penelitian ini akan dianalisis dengan metode kajian distribusional. Upaya 
penentu yang digunakan dalam kerangka kerja ini berupa unsur bahasa itu sendiri. 
 
3. Tata Bunyi (fonologi) Bahasa Lampung Dialek A (Api) dan Dialek O (Nyo) 
3.1 Vokal dalam Bahasa Lampung Dialek A (Api) 
 Vokal adalah jenis bunyi bahasa yang ketika dihasilkan atau diproduksi, setelah arus ujar ke luar 
dari glotis tidak mendapat hambatan dari alat ucap, melainkan hanya diganggu oleh posisi lidah, baik 
vertikal maupun horisontal, dan bentuk mulut. 
Vokal bahasa Lampung dialek A ada enam, yaitu [i], [e], [a], [u], [o], dan [ǝ]. Empat diantaranya, 
yaitu [i], [e], [u], dan [o] masing-masing mempunyai alofon. Walaupun pengucapan suatu kata yang 
mengandung vokal-vokal itu dengan alofonnya tidak berpengaruh pada arti, kedengarannya janggal 
dengan ukuran pengucapan bahasa Lampung dialek A.  
Vokal /i/ mempunyai alofon [i] dan [I], vokal /e/ mempunyai alofon [e] dan [E], vokal /u/ mempunyai 
alofon [u] dan [U], dan vokal /o/ mempunyai alofon [o] dan [O]. Berikut ini adalah bagan vokal bahasa 
Lampung dialek A. 
BAGAN 3.1 Vokal Bahasa Lampung Dialek A (Api) 









Rendah  a  
 
Vokal [i] diucapkan dengan posisi lidah depan tinggi dan bentuk bibir dilebarkan (tidak bulat) seperti 
dalam mengucapkan kata /iwa/ ‘ikan’, /ipa/ ‘mana’ dan /ingok/ ‘ingat’. Alofon [I] lazimnya ditemukan 
pada suku tertutup dan tidak ditemukan pada akhir kata. Kata-kata [inghIng] ‘iring’ dan [ulIh] ‘tanya’ 
dapat dijadikan contoh, tetapi tidak menutup kemungkinan alofon [I] ditemukan pada suku awal kata, 
seperti [Inum] ‘minum’ dan [sIpa] ‘yang mana’. 
Vokal [e] diucapkan dengan posisi lidah agak rendah daripada posisi [i], dengan bibir tidak 
dibulatkan. Vokal [e] bervariasi dengan vokal [E] dengan posisi lidah yang lebih rendah, seperti 
ditemukan pada kata /ewoh/ ‘heran’, /eko?/ ‘ikat’, dan /gheso?/ ‘sering’. 
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Vokal /u/ diucapkan dengan posisi lidah tinggi dengan bibir dibulatkan, yang berperan adalah bagian 
belakang lidah. Contohnya /uppu/ ‘cucu’, /upi/ ‘bayi’, dan /kilu/ ‘minta’. 
Vokal /o/ diucapkan dengan posisi lidah depan sedang, belakang, dan juga bibir dibulatkan. 
Contohnya /oloh/ ‘kembali’ dan /lohot/ ‘pesan’. Variasi vokal /u/ dan /o/ lazim dijumpai pada suku kata 
tertutup dan terkadang ditemui pada suku kata terbuka, contohnya; /gUghing/ ‘goreng’, /Unyah/ ‘hina’, 
dan /dikU/ ‘dikau’. 
Vokal /a/ merupakan vokal rendah pada bahasa Lampung dialek A dan satu-satunya vokal tengah 
pada dialek A bahasa Lampung adalah /ǝ/, contohnya pada kata /aku?/ ‘ambil’, /bala/ ‘habis’, /gawi/ 
‘kerja’, /ǝma/ ‘lidah’, dan /gǝlagh/ ‘nama’. 
 
3.2 Konsonan dalam Bahasa lampung Dialek A (Api) 
Konsonan adalah bunyi bahasa yang diproduksi dengan cara, setelah arus ujar keluar dari glotis, lalu 
mendapat hambatan pada alat-alat ucap tertentu di dalam rongga mulut dan rongga hidung. Bunyi 
konsonan dapat diklasifikasikan berdasarkan (1) tempt artikulasi, (2) cara artikulasi, (3) bergetar tidaknya 
pita suara, dan (4) striktur, yaitu hubungan posisi antara artikulator aktif dan artikulator pasif. 
Dalam bahasa Lampung dialek A terdapat 19 konsonan, yaitu /p, b, m, t, d, n, c, j, ñ, k, g, ŋ, s, h, l, 
gh, w, y, dan ?/. diantara konsonan-konsonan itu, konsonan /gh/ bervariasi dengan konsonan /kh/; 
contohnya, pada kata /ghadu/ atau /khadu/ ‘sudah’. Berikut ini adalah bagan pengkategorian konsonan 
pada bahasa Lampung dialek A (Api). 
BAGAN 3.2 Tipe Konsonan Bahasa Lampung Dialek A (Api) 
Daerah Artikulasi 





































s  kh* h 
 gh  
Nasal bersuara m  /n/ n ñ ŋ  
Getar bersuara   r* /    
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*/kh/ dan /r/ adalah variasi konsonan /gh/ 
Pada tabel di atas, konsonan /k/ diucapkan dengan belakang lidah (dorso) dan langit-langit lembut 
(velum) yang berperan menghambat arus udara, dan selaput suara tidak bergetar. Oleh karena itu, 
konsonan /k/ disebut konsonan hambat-dorso-velar tak bersuara. Pasangannya konsonan /g/ termasuk 
konsonan hambat-dorso-velar-bersuara. 
Pada konsonan /t/ dan /d/ disebut konsonan hambat-apiko (ujung lidah)-alveolar, yang dibentuk 
dengan merintangi arus udara dengan ujung lidah dan kaki gigi (gusi dan alveolum). Bergetar atau tidak 
bergetarnya selaput suara ketika disentuh oleh arus udara menyebabkan adanya perbedaan yaitu konsonan 
/t/ tidak bersuara, sedangkan konsonan /d/ bersuara. 
Konsonan /m/, /n/, /ŋ/, dan /ñ/ termasuk kelompok konsonan nasal karena cara artikulasinya dengan 
menghalangi arus udara pada rongga bunyi sengau. Secara berturut-turut dasar ucapannya sama dengan 
konsonan /p, b/, /t, d/, dan /k, g/. Perbedaannya hanya pada cara pengucapannya. 
Konsonan getar /r/ pada bahasa Lampung dialek A hanya dijumpai ebagai variasi konsonan geser /gh/ 
atau /kh/. Pada konsonan hambat-dorso-velar-tak bersuara /k/ dengan konsonan hambat-glotal /?/ masing-
masing dapat membedakan arti kata, kedua konsonan tersebut berfungsi sebagai fonem, seperti contoh 
pada kata [nǝba?] ‘melintang’ dan [nǝbak] ‘menerka’, fungsi /?/ adalah sebagai fonem. 
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Semivokal bilabial /w/ bersuara dibentuk dengan mendekatkan kedua bibir tanpa menghalangi arus 
udara dari paru-paru, sedangkan semivokal palatal /y/ juga bersuara yang menghasilkan dengan 
mendekatkan depan lidah pada langit-langit keras dan juga tidak sampai terjadi penghalangan arus udara. 
 
4. Tata Bunyi (fonologi) Bahasa Lampung Dialek O (Nyo) 
4.1 Tabel Vokal dalam Bahasa Lampung Dialek O (Nyo) 
 Depan Tengah Belakang 
Atas i  u 
Tengah e e o 
Bawah  a  
 Berikut ini adalah distribusi vokal bahasa Lampung dialek Abung 
1) Fonem /i/ terdapat pada posisi awal dan posisi tengah. Pada posisi awal. Seperti pada contoh: [ibah] 
‘pendek’, [ittar] ‘lepas’, [igo] ‘harga’, [tigo] ‘tiga’, dan  [kibaw] ‘kerbau’. 
2) Fonem /e/ terdapat pada posisi awal dan posisi tengah. Pada posisi awal, fonem /e/ merupakan bunyi 
transisi dan tidak dituliskan seperti pada contoh: [ema?] ma ‘ibu’ dan [elap] lap ‘lap’. Pada posisi 
tengah fonem /e/ terlihat pada contoh: [jimmeh] ‘besok’, [gegeh] ‘sama’, dan [belepas] ‘meninggal’. 
3) Fonem /a/ terdapat pada semua posisi, seperti pada contoh: [aguy] ‘aduh’, [anga?] ‘sesal’, [aku?] 
‘ambil’, dan [atta?] ‘antar’. 
4) Fonem /o/ terdapat hanya pada posisi akhir dan posisi tengah, seperti pada contoh: [suko rajo] 
‘sukaraja’ dan [mato panas] ‘matahari’. 
5) Fonem /u/ terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada contoh: [ute?] ‘otak’, [ulew] ‘kelapa’, 
[upo] ‘rupa’, dan [ubo] ‘bisu’. 
 
4.2  Tabel Konsonan dalam Bahasa Lampung Dialek O (Nyo) 

















Geser   s  R h 
Nasal  m n ñ ŋ  
Lateral   l    
Getar   r    
Semi Vokal w  y   
 Distribusi fonem-fonem konsonan dalam bahasa Lampung dialek O adalah sebagai berikut. 
1) Fonem /p/ terdapat pada semua posisi, seperti pada contoh: [pegat] ‘putus’, [adep] ‘hadap’, dan [upo] 
‘rupa’. 
2) Fonem /b/ terdapat pada semua posisi, seperti pada contoh: [bias] ‘beras’, [sebbay] ‘perempuan’, dan 
[bejei] ‘benci’. 
3) Fonem /t/ terdapat pada semua posisi, seperti pada contoh: [ittar] ‘lepas’, [temen] ‘bener’, dan [adat] 
‘adat’. 
4) Fonem /d/ terdapat pada semua posisi, seperti pada contoh: [dawah] ‘siang’, [kadew] ‘hadiah’, dan 
[sujud] ‘sujud’. 
5) Fonem /c/ terdapat pada posisi awal dan tengah, seperti pada contoh: [cuti?] ‘sedikit’, [kicep] ‘kedip’, 
dan [baco] ‘baca’. 
6) Fonem /j/ hanya terdapat pada posisi awal dan tengah, contohnya: [mejer] ‘duduk’, [jimo] ‘orang’, 
[ijan] ‘tangga’. 
7) Fonem /k/ terdapat pada semua posisi, contohnya: [kedis] ‘gigi’, [tukew] ‘sudut’, dan [balak] ‘besar’. 
8) Fonem /?/ berbunyi sebagai fonem /k/ lemah dan terdapat pada posisi tengah dan akhir, contohnya: 
[ra?yat] ‘rakyat’, [gelu?] ‘cepat’, [la?wat] ‘belum’. 
9) Fonem geser terdiri dari 3 konsonan, yaitu /s/, /R/, dan /h/ yang terdapat pada semua posisi, 
contohnya: [sikep] ‘cantik’, [pagas] ‘tikam’, [Ripul] ‘hilang’, [gelaR] ‘nama’, dan [buho] ‘buaya’. 
10) Fonem nasal terdiri dari 4 konsonan, yaitu /m/, /n/, /ñ/, dan /ŋ/ yang terdapat pada semua posisi, 
contohnya adalah: [muwas] ‘siang’, [manem] ‘gelap’, [nipei] ‘mimpi’, [balin] ‘berubah’, [ñesa?] 
‘mencari’, [kiñau] ‘cuci’, [ŋiRam] ‘rindu. 
11) Fonem lateral /l/ terdapat pada semua posisi, contohnya: [luban] ‘lubang’, [ulay] ‘ular’, dan [putil] 
‘petik’. 
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12) Fonem getar /r/ terdapat pada semua posisi, contohnya: [bucur] ‘bocor’ dan [rasan] ‘pekerjaan’. 
13) Fonem semivokal terdiri atas konsonan /w/ dan /y/, seperti pada contoh: [kaway] ‘baju’, [warno] 
‘warna’, [tiyuh] ‘kampung’, dan [tiyan] ‘mereka’. 
 
5. Simpulan 
Dalam kajian fonologi atau tata bunyi dalam bahasa Indonesia terdapat distribusi konsonan dan 
distribusi vokal dalam setiap bahasa yang dianalisis. Pada bahasa Lampung terdapat dua dialek, yaitu 
dialek A (Api) dan dialek O (Nyo). Kedua dialek tersebut dibedakan berdasarkan letak geografi 
penuturnya, dialek A tergolong sebagai dialek yang dituturkan oleh masyarakat pesisir dan dialek O 
merupakan dialek yang dituturkan oleh masyarakat non-pesisir. Berdasarkan analisis vokal dan konsonan 
dari dua dialek tersebut, data yang diperoleh lebih banyak dari dialek O (nyo) karena pengguna dan letak 
wilayah penuturnya lebih banyak dibandingkan dengan dialek A (Api). Hasil menununjukan vokal dan 
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